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PRAKATA 

Skripsi dengan judul “Efektivitas Layanan Konseling Kelompok untuk 

Mengurangi Penyalahgunaan Gadget pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 10 

Palembang” disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi Pendidikan Bimbingan dan Konseling, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sriwijaya. Dalam 

mewujudkan skripsi ini, penulis telah mendapatkan bantuan dari berbagai pihak. 

Oleh sebab itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Khadijah 

Lubis, M.Pd. sebagai pembimbing atas segala bimbingan yang telah diberikan 

dalam penulisan skripsi ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Bapak 

Dr. Hartono, M.A., Dekan FKIP Unsri, Ibu Prof. Dr. Sri Sumarni, M.Pd., Ketua 

Jurusan Ilmu Pendidikan, Ibu Fadhlina Rozzaqyah, M.Pd., Koordinator Program 

Studi Pendidikan Bimbingan dan Konseling, yang telah memberikan kemudahan 

dalam pengurusan administrasi selama penulisan skripsi ini. Ucapan terima kasih 

juga ditujukan kepada Ibu Silvia AR, M.Pd., anggota penguji yang telah 

memberikan sejumlah saran untuk perbaikan skripsi ini. Penulis juga 

mengucapkan terima kasih kepada seluruh Dosen Program Studi Bimbingan dan 

Konseling yang telah memberikan bimbingan dan pengajaran selama penulis 

mengikuti pendidikan di Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sriwijaya. 

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk pembelajaran 

bidang studi Bimbingan dan Konseling dan pengembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni. 

 
Indralaya, 18 Juli 2025 

Penulis, 

 

Rina Agustina 
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MOTTO HIDUP 

“Living isn’t easy, you’ll come thru” 

~ Someday Somewhere Someplace Somehow by Rahmania Astrini ~ 
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ABSTRAK 

Penyalahgunaan gadget mengacu pada penggunaan perangkat teknologi yang 

berlebihan, yang dapat mengakibatkan segudang efek buruk, termasuk penurunan 

produktivitas, pengasingan sosial, dan bahkan masalah kesehatan fisik seperti 

ketegangan mata atau postur tubuh yang tidak tepat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas layanan konseling kelompok untuk mengurangi 

penyalahgunaan gadget pada siswa kelas XI SMA Negeri 10 Palembang. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian  

eksperimen dan desain  One Group Pre-Test Post-Test. Sampel dalam penelitian 

ini berjumlah 8 siswa yang teridentifikasi mengalami penyalahgunaan gadget. 

Analisis data menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai signifikansi 0,011 < 0,05 serta adanya perubahan skor rata-rata 

pre-test sebesar 115,75 dan post-test sebesar 86,13. Hal ini bermakna bahwa 

layanan konseling kelompok efektif untuk mengurangi penyalahgunaan gadget 

pada siswa kelas XI SMA Negeri 10 Palembang. 

Kata Kunci: Konseling Kelompok, Penyalahgunaan Gadget, Siswa SMA 
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ABSTRACT 

Gadget abuse refers to the overuse of technological devices, which can result in a 

myriad of adverse effects, including decreased productivity, social isolation, and 

even physical health problems such as eye strain or improper posture. This study 

aims to determine the effectiveness of group counseling services to reduce gadget 

abuse in class XI students of SMA Negeri 10 Palembang. This research uses 

quantitative methods with experimental research type and One Group Pre-Test 

Post-Test design. The sample in this study amounted to 8 students who were 

identified as experiencing gadget abuse. Data analysis using Wilcoxon Signed 

Ranks Test. The results showed a significance value of 0.011 <0.05 and a change 

in the pre-test average score of 115.75 and post-test of 86.13. This means that 

group counseling services are effective to reduce gadget abuse in class XI students 

of SMA Negeri 10 Palembang. 

Keywords: Group Counseling, Gadget Abuse, High School Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Era globalisasi yang semakin maju membuat teknologi semakin 

berkembang dengan cepat dan canggih. Perkembangan teknologi di 

Indonesia mengacu pada kemajuan dan peningkatan dalam hal teknologi 

yang terjadi di negara ini. Seiring dengan perkembangan teknologi, 

masyarakat Indonesia semakin mudah untuk mengakses informasi, 

berkomunikasi dengan orang lain, dan melakukan berbagai aktivitas 

online. Hal ini menunjukkan begitu besar pengaruh dari kemajuan 

teknologi terhadap nilai-nilai kebudayaan yang dianut masyarakat 

Indonesia, baik masyarakat perkotaan maupun perdesaan (modernisasi) 

(Wahyudi & Sukmasari, 2014).  

Teknologi merupakan alat-alat atau metode yang digunakan untuk 

membantu manusia dalam melakukan berbagai aktivitas sehari-hari. 

Anshori (2019) menjelaskan bahwa teknologi adalah sebuah pengetahuan 

yang ditujukan untuk menciptakan alat, tindakan pengolahan dan 

ekstraksi benda. Teknologi memiliki peran penting dalam mempermudah 

kehidupan manusia. Dengan adanya teknologi, manusia dapat melakukan 

segala pekerjaan menjadi lebih cepat, efisien, dan akurat. Teknologi 

membantu manusia untuk menyelesaikan masalah yang sulit atau 

membutuhkan waktu lama jika dilakukan secara manual. Pesatnya 

teknologi saat ini membawa banyak manfaat bagi kehidupan sehari-hari 

(Tamimi & Munawaroh, 2024). Saat ini individu dapat dengan mudah 

mengakses teknologi, salah satunya gadget.  

Gadget merupakan salah satu perangkat teknologi yang mudah 

digunakan dan dapat dijangkau oleh masyarakat terutama siswa di 

sekolah. Gadget adalah perangkat elektronik yang biasa digunakan untuk 

komunikasi, pekerjaan dan hiburan. Gadget merupakan perangkat media 

elektronik yang memiliki fungsi dan penggunaan yang berbeda-beda 
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(Akbar, dkk., 2022). Selain menjadi alat komunikasi, gadget juga 

memiliki banyak manfaat dan kegunaan lainnya bagi individu, seperti 

merekam gambar atau video untuk mengabadikan momen penting dalam 

hidupnya (Nur & Melati, 2024). Lebih dari setengah penduduk di 

beberapa negara menggunakan perangkat gadget seperti smartphone, 

tablet, atau laptop. Hal ini didukung oleh penelitian Dewi & Agustina 

(2024) bahwa jumlah penggunaan gadget secara global semakin 

meningkat dari tahun ke tahun, dimana pada tahun 2022 mencapai angka 

3,9 miliar pengguna. 

Pada pendidikan saat ini, gadget banyak digunakan oleh 

masyarakat terutama siswa. Perusahaan Riset Data Reportal (GSMA 

Intelligence) mengungkapkan bahwa jumlah penggunaan gadget di 

Indonesia mencapai 370,1 juta penduduk pada bulan Januari 2022. 

Khoirunnisa, dkk. (2023) menyebutkan jumlah penduduk Indonesia yang 

menggunakan gadget ini meningkat 13 juta atau 3,6% dari periode yang 

sama di tahun sebelumnya. Akbar, dkk. (2022) juga menjelaskan bahwa 

banyaknya jumlah pengguna gadget yang termasuk golongan usia anak-

anak dan remaja di Indonesia masih dalam kategori cukup, yakni 79,5%.  

Pengguna gadget saat ini memiliki rasa antusias dalam 

menggunakan berbagai fitur yang tersedia, mereka menggunakan gadget 

untuk berbagai kegiatan hiburan seperti bermain game online, membuat 

konten musik, video, dan foto, serta menonton film atau tutorial suatu 

kegiatan. Hal ini didukung oleh Rahayu, dkk. (2021) bahwa gadget 

memiliki banyak fitur menarik sebagai sarana hiburan individu, dimana 

adanya macam-macam warna, efek suara, dan gambar dalam suatu 

aplikasi yang menarik bagi individu.  

Gadget memberikan banyak manfaat bagi dunia pendidikan. Guru 

dapat menggunakan alat pembelajaran seperti laptop dan internet untuk 

mencari bahan pelajaran tambahan seperti video, gambar, artikel, dan 

kegiatan ilmiah sederhana untuk mendukung materi pelajaran (Putra, 

2017).  
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Secara umum gadget memberikan dampak yang sangat besar di 

seluruh dunia. Akbar, dkk. (2022) menjelaskan dampak positif 

penggunaan gadget pada remaja antara lain, yaitu menambah 

pengetahuan, remaja dengan mudah dan cepat untuk mendapatkan 

informasi mengenai tugasnya di sekolah, memperluas jaringan 

persahabatan, mempermudah komunikasi, dan melatih kreativitas remaja. 

Selain manfaat, gadget juga banyak disalahgunakan siswa, Manurung 

menyebutkan seperti melakukan kejahatan komputerisasi (cybercrime). 

Tindak pidana cybercrime yang umum dilakukan oleh anak antara lain 

kejahatan pornografi (cyberporn), kejahatan kesusilaan (Maroni, dkk., 

2020) 

Saputra menjelaskan data lebih lanjut terdapat 25.000 anak 

Indonesia yang mengakses tayangan pornografi setiap harinya 

(Wijayanti, dkk., 2023). Musriyati (2017) menjelaskan bahwa banyak 

kalangan remaja yang memanfaatkan fungsi dari gadget tersebut, namun 

tak sedikit remaja yang menyalahgunakan fungsi dari gadget untuk 

sesuatu yang menyimpang, seperti penyalahgunaan media untuk mencari 

dan berbagi hal yang berbau pornografi. Kemudian, Perusahaan Mobile 

Furry menjelaskan dalam riset terbarunya bahwa ketergantungan individu 

pada gadget semakin tinggi setiap harinya. Ketergantungan ini pada 

akhirnya menjadikan pola hubungan sosial di masyarakat modern 

menjadi berbeda. Studi kasus lain yang dilakukan oleh Tenchmark 

menyatakan bahwa pecandu gadget seringkali memeriksa smartphone 

milik mereka rata-rata mencapai 1.500 kali/hari. Penggunaan gadget 

terlalu lama dapat memengaruhi minat siswa dalam belajar melalui buku 

dan memunculkan perilaku penyalahgunaan gadget (Yuningsih & 

Masyithoh, 2023). 

Banyaknya siswa yang menyalahgunakan gadget ini menjadi 

keprihatinan bagi pendidik di sekolah, terutama Guru Bimbingan dan 

Konseling. Pautina (2017) menjelaskan bimbingan dan konseling adalah 

proses pemberian bantuan kepada individu atau sekelompok individu 
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dalam setiap tahapan usia agar konseli dapat memahami dan 

mengarahkan dirinya sesuai dengan tuntutan dan norma yang berlaku di 

masyarakat sehingga individu tersebut merasa bahagia dan efektif 

perilakunya serta tercapai kesejahteraan hidupnya. Prayitno menyebutkan 

bahwa pelayanan bimbingan dan konseling yang diberikan kepada 

peserta didik (konseli) adalah dalam rangka upaya agar peserta didik 

dapat menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan merencanakan 

masa depan (Sukatin, dkk., 2022). 

Guru BK memiliki peran penting untuk membantu siswa yang 

terindikasi menyalahgunakan gadget. Guru BK membantu siswa di 

sekolah dalam menggunakan gadget sebagai sarana belajar melalui 

pelayanan konseling, salah satunya konseling kelompok. Musannadah 

(2021) menjelaskan konseling kelompok merupakan proses keterlibatan 

konselor dalam memberikan bantuan kepada peserta didik, dimana 

mereka memperoleh kesempatan untuk membicarakan dan 

menyelesaikan permasalahan yang dilakukan dalam suasana kelompok 

yang bersifat pencegahan, pengembangan, pengentasan dan diarahkan 

kepada pemberian kemudahan dalam rangka perkembangan dan 

pertumbuhan siswa.  

Konseling kelompok bertujuan untuk mengembangkan 

kepercayaan diri positif pada siswa yang meliputi keterbukaan, yakin 

dengan kemampuan sendiri, empati, kesetaraan, dan intropeksi diri serta 

meningkatkan pemahaman siswa dan kemampuan pemecahan masalah 

(Sari & Devianti, 2020), sehingga diharapkan secara optimal individu 

dapat mengalami perubahan tentang perilaku baru dan dapat 

menumbuhkan perasaan positif bagi anggota kelompok, semakin aktif 

anggota dalam mengikuti layanan konseling kelompok, maka semakin 

positif kepercayaan diri individu tersebut. Berdasarkan hal tersebut, 

disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok adalah salah satu cara 

untuk membantu orang-orang yang mengalami masalah atau kesulitan 

dalam kehidupan mereka. 
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Konseling kelompok memiliki keutamaan diantaranya siswa 

mampu berkomunikasi secara lancar dengan orang lain, mampu 

mengendalikan diri, mampu menjalin persahabatan dengan baik, serta 

melalui konseling kelompok siswa dapat berinteraksi dengan anggota 

kelompok lainnya untuk meningkatkan pemahaman dan penerimaan 

terhadap nilai-nilai serta tujuan tertentu (Fitri & Marjohan, 2016). 

Dengan adanya interaksi secara kelompok dalam layanan konseling 

kelompok, siswa dapat belajar dari pengalaman dan sudut pandang orang 

lain, sehingga dapat membantu mereka dalam menyelesaikan masalah 

atau mengatasi hambatan yang dihadapi. Hal ini bertujuan untuk 

mencegah masalah yang mungkin muncul di masa depan dan untuk 

mengentaskan masalah yang ada.  

Pada penelitian Siti Imro’atun (2017) menyatakan bahwa layanan 

konseling kelompok memiliki efektivitas untuk membantu individu 

mengatasi masalah pribadinya, seperti kepercayaan diri. Peran Guru BK 

di sekolah sangat penting untuk membantu peserta didik yang mengalami 

penyalahgunaan gadget seperti bermain media sosial, baik saat 

pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari dengan menggunakan 

layanan konseling kelompok. Kegiatan layanan konseling kelompok ini 

dapat dilakukan dengan teknik diskusi agar anggota kelompok dapat 

mencari tahu dan memahami apa saja hal yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi kendala karena penyalahgunaan gadget tersebut. Dengan 

adanya bantuan dari Guru BK dapat dipastikan kendala yang sedang 

dihadapi dapat terselesaikan dengan baik dan tepat. Sebaliknya, jika Guru 

BK bersikap acuh terhadap kondisi yang terjadi, maka hal tersebut akan 

menyebabkan siswa semakin melakukan hal yang akan berdampak buruk 

pada proses pembelajarannya.  

Hal ini juga terjadi pada siswa SMA Negeri 10 Palembang. 

Peneliti menemukan gejala dari penyalahgunaan gadget pada siswa di 

SMA Negeri 10 Palembang, salah satunya adalah kelas XI melalui 

observasi dan wawancara. Hasil observasi yang dilakukan peneliti 
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menunjukkan bahwa terdapat siswa kelas XI yang terindikasi 

penyalahgunaan gadget dalam bermain game online pada SMA Negeri 

10 Palembang. Kemudian, peneliti melakukan wawancara secara 

langsung kepada salah satu siswa kelas XI yang menggunakan gadget 

secara berlebihan atau waktu yang tidak terbatasi. Hasil dari wawancara 

diketahui bahwa siswa kelas XI memiliki gejala penyalahgunaan gadget, 

dimana siswa tersebut tidak memiliki batasan waktu dalam penggunaan 

gadget berjenis smartphone. Game online yang sering dimainkan siswa 

adalah Mobile Legend dan sejenisnya yang menyebabkan sering lupa 

waktu, sering memilih untuk tidak masuk ke sekolah karna bangun 

kesiangan, merasakan lelah karena sering begadang, dan memilih untuk 

menunda-nunda dalam mengerjakan tugas sekolah. Selain itu, peraturan 

pada sekolah juga tidak membatasi peserta didik SMA Negeri 10 

Palembang untuk membawa gadget ke sekolah.  

Berdasarkan fenomena di atas perlu dilakukan tindak lanjut oleh 

Guru BK untuk mengatasi permasalahan tersebut agar tidak semakin 

berdampak buruk pada siswa SMA Negeri 10 Palembang. Maka dari itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang 

“Efektivitas Layanan Konseling Kelompok untuk Mengurangi 

Penyalahgunaan Gadget pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 10 

Palembang”.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 

a) Bagaimana tingkat penyalahgunaan gadget pada siswa kelas XI SMA 

Negeri 10 Palembang sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling 

kelompok? 

b) Apakah layanan konseling kelompok efektif untuk mengurangi 

penyalahgunaan gadget pada siswa kelas XI SMA Negeri 10 Palembang? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka 

tujuan pada penelitian ini sebagai berikut : 

a) Untuk mengetahui tingkat penyalahgunaan gadget pada siswa kelas XI 

SMA Negeri 10 Palembang sebelum dan sesudah diberikan layanan 

konseling kelompok. 

b) Untuk mengetahui keefektifan layanan konseling kelompok untuk 

mengurangi penyalahgunaan gadget pada siswa kelas XI SMA Negeri 10 

Palembang. 

1.4. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memberikan manfaat, antara lain: 

a) Manfaat Secara Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan literatur yang ada dalam 

bidang bimbingan dan konseling, terutama mengenai strategi efektif dari 

layanan bimbingan dan konseling untuk mengurangi penyalahgunaan 

gadget di kalangan remaja, serta dapat berfungsi sebagai referensi dasar 

untuk kerangka teoritis yang mendukung intervensi layanan konseling 

kelompok yang bertujuan mengatasi perilaku adiktif atau kecanduan pada 

siswa. 

b) Manfaat Secara Praktis 

1. Bagi Siswa 

Siswa dapat mengalami keuntungan dari layanan konseling kelompok 

ini, termasuk disiplin diri yang meningkat dan berkurangnya 

penyalahgunaan pada gadget, serta diharapkan siswa dapat 

berkonsentrasi lebih efektif pada akademik dan sosial yang 

bermanfaat dan mencapai peningkatan dalam keseimbangan 

kehidupan sehari-hari mereka. 

2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi 

Guru BK mengenai efektivitas dari layanan konseling kelompok yang 
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bertujuan mengurangi penyalahgunaan gadget. Guru BK dapat 

menerapkan atau memodifikasi strategi ini dengan layanan bimbingan 

dan konseling lainnya, seperti bimbingan kelompok, bimbingan 

klasikal, dan jenis layanan lain serta teknik dalam pemberian layanan 

yang dipilih untuk membantu siswa mengatasi penyalahgunaan 

mereka pada gadget, sehingga dapat meningkatkan produktivitas 

siswa dan kesejahteraan secara keseluruhan. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah dapat memanfaatkan temuan penelitian ini untuk 

meningkatkan kerangka kerja yang lebih sistematis. Selain itu, sekolah 

dapat memfasilitasi inisiatif yang bertujuan untuk menumbuhkan 

lingkungan belajar yang lebih baik dengan mengurangi dampak buruk 

dari penggunaan teknologi secara berlebihan pada siswa. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang berusaha mengeksplorasi keefektivitasan dari 

layanan konseling untuk berbagai pengaturan. Selain itu, penelitian ini 

dapat menghasilkan wawasan baru dan membuka jalan bagi penelitian 

komprehensif lebih lanjut mengenai intervensi yang bertujuan 

mengatasi penyalahgunaan gadget. 

5. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pelatihan 

yang lebih dalam tentang layanan konseling kelompok yang efektif 

bagi guru BK, serta mengembangkan strategi dan metode yang lebih 

efektif dalam membantu siswa mengatasi masalah yang serupa dengan 

penelitian ini. 
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